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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Studi Kasus  

Dalam menyusun karya ilmiah ini, penulis menerapkan metode deskriptif 

berupa studi kasus guna menginvestigasi isu Asuhan Keperawatan maternitas 

pada wanita hamil yang mengalami anemia di area kerja Puskesmas Puuweri. 

Pendekatan asuhan keperawatan mencakup tahapan pengkajian, diagnosis 

keperawatan, perencanaan keperawatan, pelaksanaan keperawatan, dan 

evaluasi keperawatan. 

B. Subyek Studi Kasus  

Subjek dalam penelitian ini adalah dua orang Ibu Hamil dengan masalah 

Anemia  

C. Fokus Studi Kasus  

Fokus studi kasus dalam penelitian ini adalah implementasi pemberian rebusan 

daun kelor pada ibu hamil trimester II dengan anemia untuk meningkatkan 

kadar hemoglobin.  

D. Definisi Operasional Studi Kasus  

Tabel 3.1. Definisi Operasional 

 Variabel  

 

 Defenisi operasional   Alat ukur  

Ibu Hamil 

Trimester III 

Dengan 

Anemia 

Ibu Hamil trimester III adalah ibu dalam 

masa kehamilan antara 28-40 minggu. 

Dengan kadar haemoglobin (HB) 

kurang dari 11gr/dl.  

Format asuhan 

keperawatan 

pengkajian ANC 

 

Rebusan 

Daun kelor 

Rebusan daun kelor adalah cairan yang 

diperoleh dari proses merebus daun 

kelor (moringa oleifera) dalam air, yang 

memiliki kandungan zat gizi yang baik 

untuk kesehatan tubuh, seperti vitamin 

A, vitamin B, vitamin C, kalsium, 

protein, kalium dan zat besi dalam 

jumlah sangat tinggi. Tingginya 

kandungan zat besi dalam daun kelor 25 

kali lebih tinggi dibandingkan dengan 

tanaman lain seperti bayam, kentang, 

brokoli, rumut laut, bahkan buah bit. 

SOP 
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E. Instrumen Studi Kasus  

 Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan adalah  

Format pengkajian asuhana keperawatan pada ibu hamil yang berlaku 

dipoltekkes kesehatan kemenkes kupang  

Standar acuan penyuluhan  

Leaflet  

F. Metode Pengumpulan Data  

Wawancara  

Wawancara (hasil anamanesis berisi tentan identitas klien, keluhan utama, 

riwayat penyakit sekarang, riwayat penyakit dahulu riwayat penyakit keluarga, 

riwayat obsetrik, riwayat penggunaan Keluarga Berencana).  

Observasi dan pemeriksaan  

Observasi dan Pemeriksaan Fisik (inspeksi, palpasi, perkusi dan auskultasi) 

pada system tubuh klien. 

Studi dokumentasi dan angket (hasil dari pemeriksaan diagnostic dan 

kuisioner).  

G. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Lokasi Penelitian dilakukan di Puskesmas Puuweri Kabupaten Sumba Barat. 

Waktu Penelitian Bulan Maret selama 10 hari tahun 2025.  

H. Analisi Data  

Pengolahan hasil analisi data ini menggunakan analisis statistic desktiptif. 

Analisis deskriptif adalah pendekatan penulisan deskriptif dengan 

menggunakan rancangan studi kasus (Notoadmojo, 2012). Pengolahan data ini 

untuk melakukan asuhan keperawatan pada Ibu hamil dengan anemia dengan 

melakukan implementasi pada Ibu hamil dan mengevaluasi ibu hamil setiap 

implementasi. Penulis melakukan monitoring untuk memantau perubahan yang 

terjadi selama perawatan 

I. Penyajian Data  

Penyajian data dapat dilakukan dengan table, gambar, bagan maupun teks 

naratif. Kerahasiaan dari klien dijamin dengan jalan mengaburkan identitas dari 

klien.  
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J. Etika Studi Kasus  

1. Anonimity (tanpa nama) 

Masalah etik penelitian merupakan masalah yang memberikan jaminan 

dalam penggunaan subyek penelitian dengan cara tidak memberikan atau 

menempatkan nama responden pada lembar pengumpulan data atau hasil 

penelitian yang akan disajikan. 

2. Confidentiality (kerahasiaan)  

Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberi jaminan kerahasiaan 

hasil penelitian, baik informasi. 

3. Informed consent  

Merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dan responden penelitian 

dengan memberikan lembar persetujuan. Imformed consent tersebut 

diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembar 

persetujuan untuk menjadi responden. Tujuan informed concent adalah agar 

subyek mengerti maksud dan tujuan penelitian dan mengetahui dampaknya. 

 


